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Latar Belakang : Status gizi tiap orang berbeda bergantung dari perbandingan
antara asupan makanan dengan Kebutuhan gizinya, bila perbandingan antara
kebutuhan zat gizinya dengan asupan makanannya sama maka menzhasilkan status
gizi yang baik. Pengetahuan tentang gizi akan sangat berdampak pada seseorang
dalam memenuhi kcbutuhannya. Gizi yang tidak optimal berkaitan dengan
keschatan yang buruk, dau meningkatkan risiko penyakit infeksi. dan peavakit tidak
menular seperti penyakit kardiovaskular {penyakit jantung dan pembuluh darah,
hipertensi dan| siroke), diabcles serta kanker yang merupakan penvebab utama
kematian di Indonesia,

Metode Penelitian : Penelitian yang digunakan adalah jenis  penelitian
observasional dengan desain penelitian potong lintang dengan mienggunakan data
primer yang dipereleh dari pengubkuran tinggi badan. berat badan, dan pengisian
kuisioner. Variabel yang digunakanadalah status giz (an pengetahuan gizi. Sampel
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokieran Universitas Muhammadiyah
Makassar angkatan 2019. Teknik sampling adalah quota sampling. Pengolahan dan
analisis data menggunakan SPSS versi 23. Penyajian data dalam bentuk tabel,
frekuensi, dan persentase disertai narasi.

Hasil : Hasil penelitian didapatkan responden dengan tingkat pengetahuan gizi
kurang (pengetahuan <50%) sebanyak 2 orang (3,7%) dan tingkat pengetahuan gizi
baik (pengetahuan >50%) sebanyak 52 orang (96,3%). responden dengan status gizi
tidak normal (IMT <18.5 atau >25) sebanyak 11 orang (20.4%) dan terdapat
responden dengan status gizi normal (IMT 18,5-25) sebanyak 43 orang (79.6%).
Data hasil uji fisher exact yang didapatkan memiliki nilai signifikansi p value
sebesar 0,038 <0,05. Artinya ada hubungan antara pengetahuan tentang gizi dengan
status gizi.

Kesimpulan : Ada hubungan bermakna antara pengetahuan tentang gizi dengan
status gizi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Makassar angkatan 2019,

Kata Kunci : Status Gizi, Pengetahuan Gizi, Mahasiswa
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(xv+ 50 pages + attachments)

ABSTRACT

Background : The nutritional status of each person is different decpending on the
ratio between food intake dand nutritional needs. If the ratio between nutritional
needs and food imake is the same, it will result in a gmd nutritional status.
Knowledge about nuwirition will greatly impact a person in mecting their needs.
Non-optimal nutrition is associated with poor health, and increases the risk of
infectious and non-communicable diseases such as cardiovascular disease (heart
and blood vessel disease, hypertension and stroke), diabees and canter which are
the main causes of death it indonesia.

Methods : The research used was an observational study with a cross-sectional
design using primary data obtained from measurements of height, weight, and
questionnaire. The variables used were nutrifional status and nutritional knowledge.
The sample of this research was students of the Faculty of Medicine, University of
Muhammadiyah Makassar, Batch 2019. The sampling technique was quota
sampling. Processing and data analysis using SPSS version 23. Presentation of data
in the form of tables, frequencies, and percentages accompanied by narration,
Results : The results showed that 2 respondents (3.7%) had less nutritional
knowledge (knowledge <50%) and 52 respondents (96.3%) had good nutritional
knowledge (knowledge =50%). 11 respondents (20.4%) with abnormal nutritional
status (BMI <18.5 or =25) and 43 respondents (79.6%) with normal nutritional
status (BMI 18.5-25), The data obtained from the fisher exact test has a significance
value of p value of 0.038 <0.05. This means that there is a relationship between
knowledge about nutrition and nutritional status.

Conclusion : There is a significant relationship between the knowledge of nutrition

and nutritional status in 2019 students of the Faculty of Medicine, University of
Muhammadiyah Makassar.
Keywords : Nutritional Status. Nutritional Knowledge, Students
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makanan dengan kebutuhan gizinya, bila perbandingan antara kebutuhan zat

gizinya dengan asupan makanannya sama maka menghasilkan status gizi yang baik.
Kebutuhan dari zat gizi masing-masing orang berbeda, hal ini bergantung pada usia,
jenis kelamin, aktivitas fisik, berat badan, dan tinggi badan. Tentunya kebutuhan
protein pada anak balita pasti berbeda dengan kebutuhan protein orang dewasa,
begitupun dengan kebutuhan energi seorang mahasiswa biasa berbeda dengan

mahasiswa yang juga seorang atlet. Zat besi yang dibutuhkan oleh pria pasti




berbeda dengan kebutuhan wanita usia subur, dalam proses pembentukan sel darah
merah (hemoglobin) zat besi sangat dibutuhkan, hal ini dikarenakan pada wanita

terjadi pengeluaran darah setiap bulan secara periodik (menstruasi).’

status gizi kurang untuk laki-laki 15,92% dan untuk perempuan 8,64%. Sedangkan
status gizi lebih dan obesitas untuk laki-laki 30,06% dan untuk perempuan 44,08%.°
Gizi yang tidak optimal berkaitan dengan kesehatan yang buruk, dan
meningkatkan risiko penyakit infeksi, dan penyakit tidak menular seperti penyakit
kardiovaskular (penyakit jantung dan pembuluh darah, hipertensi dan stroke).
diabetes serta kanker yang merupakan penyebab utama kematian di Indonesia.'




Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti memandang perlu untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pengetahuan Tentang Gizi Dengan

Status Gizi Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Unismuh Makassar Angkatan

2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui hubungan pola makan gizi seimbang terhadap status gizi
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Makassar angkatan 2019.
b. Untuk mengetahui tentang hubungan penerapan gizi seimbang terhadap
status gizi pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar angkatan 2019.




c. Untuk mengetahui apakah ada hubungan pengetahuan tentang gizi dengan
status  gizi pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar angktan 2019
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3. Peneliti lain
Dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dengan baik untuk
melakukan penelitian-penelitian  selanjutnya kemudian menghasilkan
sesuatu hal yang baru, dan memberikan wawasan yang luas terhadap
peneliti secara pribadi dan peneliti-peneliti lain mengenai manfaat

pengetahuan tentang gizi terhadap status gizi masyarakat,
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tubuh dalam sehari, berat badan, dan lainnya.’

Status gizi tiap orang berbeda tergantung dari asupan gizi dan
kebutuhannya, jika antara asupan gizi dengan kebutuhan tubuhnya seimbang, maka
akan menghasilkan status gizi baik. Kebutuhan asupan gizi setiap individu berbeda,
hal ini tergantung pada usia, jenis kelamin, aktivitas, berat badan. dan tinggi badan.
Protein yang dibutuhkan tentunya tidak sama antara kebutuhan anak-anak dengan

kebutuhan orang dewasa, energi yang dibutuhkan oleh pekerja bangunan akan jauh




lebih besar daripada pekerja kantoran. Pada wanita usia subur pasti lebih banyak
membutuhkan zat besi dibandingkan yang dibutuhkan seorang pria, karena zat besi

dibutuhkan untuk proses pembentukan sel darah merah (hemoglobin), sedangkan

urin. Selanjutnya akan terjadi perubahan fungsi tubuh yaitu badan menjadi lemah,
dan mulai muncul tanda khas akibat kekurangan zat gizi tertentu.?

Status gizi dewasa adalah penilaian status gizi penduduk di atas 18 tahun
yang dinilai dengan Indeks Massa Tubuh (IMT). Indikator status gizi yang
digunakan untuk kelompok umur ini didasarkan pada pengukuran antropometri
berat badan (BB) dan tinggi badan (TB) yang disajikan dalam bentuk Indeks Massa

Tubuh (IMT).*




Indeks massa tubuh dihitung berdasarkan formula berikut:

IMT = Herat badan (kg)

{Tinggi badan)? (m}*

1. Metode Antropometri
Antropometri secara harfiah berasal dari dua kata yaitu, anthropo

dan metri, anthropo artinya manusia dan metri artinya ukuran. Metode
antropometri itu sendiri didefinisikan sebagai pengukur tubuh manusia
secara fisik. Jadi antropometri adalah metode pengukuran pada tubuh




manusia. Untuk menilai status gizi seseorang antropometri digunakan

sebagai salah satu metode. Harus diketahui bahwa konsep dasar dari metode

antropometri merupakan konsep tentang pertumbuhan dan perkembangan

menimbang berat badan sangat mudah dilakukan dengan alat ukur dan
alatnya sangat mudah didapatkan.

Dalam melakukan pengukuran berat badan diperlukan alat pengukur
yang tepat dan akurat, Untuk memperoleh hasil pengukuran berat badan
yang akurat, terdapat syarat yang harus dimiliki yaitu alat ukur harus
mudah dipakai dan dibawa, alatnya mudah ditemukan, harganya relatif
murah dan terjangkau, ketelitian dari alat ukurnya harus mencapai 0,1 kg




(terutama untuk alat yang dipakai memonitor pertumbuhan), skala
pengukurannya mudah dibaca dan jelas, aman untuk digunakan, dan selalu

terkalibrasi agar hasil pengukurannya selalu akurat.

berbaring (belum bisa berdiri). Untuk anak yang berusia 0-2 tahun
dilakukan pengukuran panjang badan, sedangkan untuk anak yang berusia
lebih dari 2 tahun digunakan microtoise untuk mengukur tinggi badannya.
Alat pengukur yang digunakan untuk mengukur tinggi atau panjang badan
baiknya memiliki ketelitian minimal 0,1 cm.

Tinggi badan dapat diukur menggunakan microtoise (baca:
mikrotoa). Kelebihan dari alat ukur ini memiliki ketelitian 0.1 cm.




Kelemahannya adalah setiap kali kita akan lakukan pengukuran, harus

dipasang terlebih dahulu. Sedangkan untuk mengukur panjang badan
digunakan infantometer (alat ukur panjang badan).

Cara mengukur lingkar kepala dapat dilakukan dengan
melingkarkan pita pengukur melalui bagian paling menonjol di bagian
kepala belakang (protuberantia occipitalis) dan dahi (glabella). Saat
dilakukan pengukuran sisi pita yang memperlihatkan sentimeter berada di
sisi dalam agar pengukur mengurangi kemungkinan subjektivitas.
Kemudian cocokkan terhadap tabel standar pertumbuhan lingkar kepala.

10




d. Lingkar Lengan Atas (LILA)
Lingkar lengan atas (LILA) adalah gambaran dari keadaan jaringan

otot dan lemak yang terdapat dibawah kulit. LILA merupakan cerminan
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mudah dibawa kemana saja.

¢. Panjang Depa
Panjang depa adalah ukuran untuk memperkirakan tinggi badan

seseorang yang tidak bisa berdiri tegak. contohnya karena bungkuk atau
tidak mampu berdiri. Panjang depa relatif stabil, sekaligus pada orang
lebih lanjut, Panjang depa dirckomendasikan sebagai alat untuk

11




memprediksi tinggi badan, namun tidak seluruh manusia memiliki
perbandingan 1:1 dengan tinggi badan. Pengukuran panjang depa relatif
mudah dilakukan, alatnya murah, dan prosedur untuk cara mengukurnya
mudah untuk dilakukan sehingg

terutama pada orang lanjut usia. Tinggi duduk juga dipenga
antar tulang rawan di tulang belakang yang membungkuk, begitu pula
posisi tulang panjang pada tulang belakang yang mengalami perubahan
seiring bertambahnya usia.

Untuk mengukur tinggi duduk diperlukan microtoise dengan
bantuan khusus. Orang vang akan diukur tinggi duduknya, duduk pada

bangku kemudian diukur menggunakan microtoise tinggi duduknya.
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h. Rasio Lingkar Pinggang atau Panggul (Waist to Hip Ratio)
Lingkar pinggang merupakan dasar dari besar simpanan lemak pada
tubuh. Lemak yang terdapat disekitar tubuh menampakkan bahwa tmgad:l

beban kerja yang b
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lagi dilepas, berdiri tegap dengan santai pada kedua kaki dengan berat
badan yang tidak bertumpu hanya pada salah satu kaki, kedua tangan
diletakkan di samping. kemudian kedua kaki dirapatkan, serta pasicn




2. Metode Laboratorium
Dengan metode laboratorium status gizi ditentukan secara langsung

melalui tubuh seseorang. Metode penilaian status gizi tujuannya adalah
untuk mengetahui tingkat ketersediaa
didapatkan setelah mengkon:

ari suatu zat gizi dalam tubuh yang
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dapat digunakan untuk menskrining tanda dan gejala yang berhubungan
dengan kekurangan gizi. Gejala dan tanda yang timbul, sering kurang
spesifik untuk menampakkan kekurangan dari zat gizi tertentu. Untuk
mengukur zat gizi dilakukan dengan pemeriksaan bagian tubuh dengan
tujuan untuk menilai gejala dari kekurangan atau kelebihan zat gizi.

Pemeriksaan klinis yang dilakukan dengan cara inspeksi, palpasi, perkusi,

14




dan auskultasi. Contohnya pemeriksaan pembesaran kelenjar tiroid sebagai
akibat dari kekurangan iodium (gondok).

Pemeriksaan klinis bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
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pasien atau orang yang
Allo-anamnesis dilakukan pada orang yang dianggap tidak mampu
menjawab pertanyaan dengan baik, seperti anak-anak, memiliki
gangguan pendengaran atau bicara, kehilangan kesadaran, dan
gangguan jiwa.
b. Observasi adalah suatu tindakan berupa pengamatan pada bagian tubuh
tertentu untuk mengetahui kondisi ada tidaknya kekurangan gizi.

Contohnya, mengamati konjungtiva mata untuk mengetahui seseorang
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mengalami anemia atau tidak, orang yang mengalami anemia pada
konjungtivanya akan terlihat pucat.

. Palpasi adalah tindakan perabaan yang dilakukan untuk mengetahui ada
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method). Asupan gizi seseorang dari makanan menentukan status gizi.
Seseorang yang asupan gizi pada makanannya kurang saat ini akan
menghasilkan status gizi yang kurang nantinya. Karena asupan gizi
sekarang tidak langsung menggambarkan status gizi pada saat itu juga.
Memerlukan waktu tertentu, karena zat gizi di metabolisme dalam tubuh

sebelum nantinya digunakan oleh tubuh.
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)

Pengukuran konsumsi pangan disebut juga survei konsumsi pangan

sebagai salah satu metode pengukuran status gizi. Jika asupan makanan
kurang maka status gizi menjadi kurang. Sedangkan, jika asupan makanan
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Metode pengukuran asupan gizi individu yang sering dipakai untuk
mengukur asupan gizi ialah metode recall 24 hours, estimated food record,
penimbangan makanan (food weighing). dietary history, dan frekuensi
makanan (food frequency).

Metode recall 24 hours
‘Metode recall-24 hours atau sering juga disebut recall adalah cara

menghitung asupan gizi pada individu dalam schari penuh. Metode ini-
| P

17




dilakukan dengan cara menanyakan riwayat makanan vang telah
dikonsumsi selama 24 jam lalu, mulai dari bangun tidur saat pagi hari

sampai tidur lagi pada malam hari. Metode ini bertujuan untuk mengetahui
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bahan makanan tersebut dan berat dalam gram atau dalam berat ukuran
rumah tangga (URT). Perlu juga ditanyakan jumlah konsumsi makanan
yang dimakan secara teliti dengan menggunakan URT seperti, sendok,
gelas, piring, mangkok, ataupun ukuran lainnya. Untuk mendapatkan
kebiasaan makanan vyang dikonsumsi sehari-hari yang lebih akurat,
wawancara dilakukan dengan metode recall minimal 2 x 24 jam, dengan

hari yang tidak berurutan.
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2) Metode estimated food record
Metode estimated food record disebut juga food record atau diary

record merupakan metode pengukuran gizi individu yang diukur dengan

atau petugas menimbang dan mencatat seluruh makanan yang dikonsumsi

selama 24 jam. Jika terdapat makanan yang tersisa, maka harus ditimbang
juga lalu dikurangi dengan berat makanan yang sudah diukur sebelumnya.
Formulir pengumpulan data yang digunakan mempunyai kesamaan dengan
formulir metode recall 24-hours. Pengumpulan data biasanya berlangsung

beberapa hari tergantung tujuan, dana, dan tenaga yang ada.
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4) Metode Frekuensi Makanan (food frequency)

Metode frekuensi makanan atau disebut juga FFQ (food frequency

‘questionnaire) adalah metode untuk memperoleh dan mengetahui data

Tujuannya untuk mengetahui rerata keperluan gizi tiap individu dalam
sehari. Metode SFFQ hampir sama dengan FFQ, yang membedakan adalah
responden juga ditanyakan besaran ukuran atau berat rerata makanan yang
dikonsumsi tiap hari. Ukuran makanan ditulis sesuai dengan ukuran rumah
tangga (URT). Schingga dapat diketahui rerata berat makanan dalam schari,
kemudian dihitung asupan gizi perhari dengan bantuan daftar komposisi
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bahan makanan (DKBM) atau dafiar penukar atau dengan soffware
komputer.
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dikasih ke orang lain atau binatang juga dicatatat. Hal ini semuanya dicatat

oleh petugas atau respomden yang telah terlatih.

2) Metode Pencatatan Makanan Rumah Tangga (household food record
method)
Metode pencatatan makanan rumah tangga merupakan metode yang

dimana dilakukan pencatatan makanan yang dikonsumsi oleh anggota
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Metode ini paling singkat dilakukan selama | minggu oleh

responden yang terfatih atau petugas. Dilakukan dengan cara menimbang/

karbohidrat).

Data selanjutnya adalah memperkirakan jumlah makanan yang
dikonsumsi oleh anggota keluarga per hari. dengan sistem skoring yang

berpatokan pada metode pencatatatn makanan rumah tangga.

¢. Menilai Konsumsi Pangan pada Satu Wilayah

Menilai konsumsi pangan pada satu wilayah bisa dinilai dengan dua




cara, yaitu dengan neraca bahan makanan dan pola pangan harapan. Di
bawah ini akan dijelaskan kedua metode tersebut sebagai berikut:
1) Neraca Bahan Makanan

bentuk bahan makanan tiap orang per tahun atau zat gizi tiap orang per hari.

2) Pola Pangan Harapan
Pola pangan harapan (PPH) merupakan konsumsi pangan
berdasarkan pada kontribusi energi secara mutlak ataupun relatif, yang
memenuhi kebutuhan gizi secara kualitas, kuantitas, maupun keberagaman
jenisnya dengan mempertimbangkan semua aspek agama, sosial, ekonomi,

budaya, maupun cita rasa.
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PPH memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai a) Alat untuk
merencanakan konsumsi, ketersediaan, dan produksi pangan; b) Alat untuk
mengevaluasi tingkat pencapaian konsumsi. penyediaan, dan ketersediaan

an diversifikasi dan ketahanan
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seimbang komposisi bahan makanan yang dikonsumsi, maka akan semakin
baik kualitas gizinya, karena pada dasarnya tidak ada satupun bahan
makanan yang langsung memiliki kandungan gizi yang lengkap. Sedangkan
pada kuantitas artinya ialah untuk menilai kuantitas atau jumlah konsumsi
bahan makanan yang digunakan sebagai alat ukur untuk menentukan tingkat

konsumsi dari kalori/ energi dan protein.
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5. Faktor Ekologi
Ekologi merupakan ilmu yang membahas tentang hubungan antara

lingkungan dengan makhluk hidup. Kondisi lingkungan yang baik, tentunya
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yang menyebabkan gagal panen, akibat dari ketersediaan sumber air yang
kurang dapat mengakibatkan terjadinya kekurangan gizi pada masyarakat.
Data keschatan dan data penting statistik yang berkaitan dengan status gizi,
seperti proporsirumah tangga dalam mendapatkan air bersih, proporsi anak
mendapatkan imunisasi, data mengenai kejadian BBLR, proporsi ibu
memberikan ASI eksklusif, dan data spesifik lainnya seerti data mengenai

angka kejadian kematian berdasarkan usia.
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Secara umum terdapat dua faktor ekologi yang berkaitan dengan
status gizi teeerbagi menjadi 2 kelompok yaitu ekologi lingkungan dan vital
statistik, yang secara singkat akan dijelaskan sebagai berikut.
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infeksi dan status gizi kurang memiliki hubungan sebagai sebab akibat.
Beberapa penyakit infeksi yang terkait dengan status gizi antara lain
campak. cacingan, diare, tuberkulosis, batuk rejan, dan penyakit infeksi

lainnya.

2) Pengaruh Budaya
Budaya memiliki peran penting dalam proscs terjadinya status gizi.
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Karena budaya akan menghasilkan kebiasaan pola makan pada individu dan
kelompok masyarakat tertentu. Pada kelompok budaya masyarakat tertentu,

kebiasaan akan menciptakan pola makan yang pada umumnya baik, tetapi

mempengaruhi status gizi yaitu bisa disebabkan karena jumlah anggota
keluarga yang tinggal bersama dalam satu rumah, kepadatan penduduk,
keadaan dapur dalam rumah tangga. Keadaan eckonomi juga bisa
mempengaruhi status gizi, di antaranya pekerjaan orang tua, penghasilan
keluarga, dan harga bahan makanan di pasaran. Ini semua pastinya
mempengaruhi  ketersediaan makanan dalam rumah tangga yang




4)

mempengaruhi status gizi semua anggota keluarga.

Produksi Pangan

ﬁ
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dengan keadaan gizi pada masyarakat. Beberapa informasi data vital
statistik berhubungan dengan keadaan gizi dan kesehatan, seperti angka
kesakitan, angka kematian, tingkat pelayanan kesehatan, dan angka kejadian
penyakit infeksi.

Menurut Jellife (1989), ada beberapa jenis informasi yang dapat
menjadi acuan dalam menganalisa keadaan gizi masyarakat antara lain

insidensi angka kematian pada kelompok umur tertentu, insidensi angka
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kesakitan dan kematian akibat penyebab tertentu, statistik pelayanan

kesehatan, dan penyakit infeksi yang terkait dengan gizi.
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kebutuhan fisik, apakah makan untuk kenyang atau makan untuk memenuhi
kebutuhan gizi yang diperlukan tubuh.®

Pengetahuan mengenai gizi digolongkan ke dalam pengetahuan mengenai
cara memilih bahan pangan yang akan dikonsumsi dalam kehidupan schari-hari
dengan baik serta memberitahukan tentang zat gizi yang diperlukan oleh tubuh.
Dalam proses penyeleksian serta konsumsi bahan pangan dapat berpengaruh

kepada status gizi yang dimiliki oleh seseoarng. Suatu status gizi dapat dikatakan
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makanan, serta pakaian. Manusia dan sesamanya memiliki hubungan yang

termasuk kedalam hal mua’amalah dan uqubat (sanksi).*

Hubungan manusia dan dirinya sendiri, contohnya vaitu mengenai

“Maka hendaklah manusia itu memerhatikan makanannya.
Pada ayat tersebut tidak hanya menjelaskan untuk memerhatikan makanan
yang berbahaya. Tetapi tidak berlaku di zaman modern ini, saat ini kemakmuran
serta taraf ekonomi yang meningkat ikut ambil bagian dalam mempengaruhi gaya

hidup manusia, misalnya lebih banyak orang memilih makan di restoran atau

32




paling berat di antara empat hal yaitu meja makan, ayakan tepung, dan wijikan.
Karena dalam keadaan kenyang itu akan mengajak kepada bergeloranya syahwat-

syahwat serta menggerakkan beberapa penyakit di dalam badan.®

baliwa obesitas sl EPRCD\
iadi 3 .v/ s 4

s

juta orang akan mengalami obesitas. Bahkan Negara maju seperti Amerika Serikat
diperkirakan obesitas mencapai 45-50%, di Australia dan Inggris 30-40%. Pada
tahun 2016 prevalensi kegemukan dan obesitas di kalangan anak-anak dan remaja
berusia 5-19 tahun meningkat secara sensasional dari hanya 4% di tahun 1975
menjadi hanya 18%. Di Indonesia, hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2007 menunjukkan prevalensi obesitas penduduk diatas 15 tahun pada laki-laki

sebesar 13,8% dan pada perempuan sebesar 23,8%. Hal ini akan menjadi pemicu
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munculnya berbagai penyakit yang berbahaya, seperti: penyakit lambung, kelainan
pada esofagus dan obesitas. Maka pada tahun 2016, hari Obesitas Sedunia (11

Oktober) mengangkat tema, "Calling for Urgent Government Action to End

PAKASg 4
§\m"h a

Telah diceritakan kepada kami Suwaid bin Nasr telah mengabarkan kepada
kami Abdullah bin Al-Mubarak telah mengabarkan kepada kami Isma'il bin
"Ayyasy telah diceritakan kepadaku Abu Salamah al-Himsi dan Habib bin
Salih dari Yahya bin Jabir al-Taidari dari Migdam bin Ma'dikarib berkata:
Aku mendengar Raswlullah saw. bersabda: "Tidak ada bejana yang diisi oleh
manusia yang lebih buruk dari perutnya, cukuplah baginya memakan
beberapa suapan sekedar dapat menegakkan tulang punggungnya (memberi
tenaga), jika tidak bisa demikian, maka hendaklah dia memenuhi sepertiga
lambungnya untuk makanan, sepertiga untuk minuman, dan sepertiga untuk

hernafas."




sesuatu yang dibolehkan secara agama, sedangkan baik adalah sesuatu yang

pada dasarnya tidak merusak pikiran serta fisik, dan juga harus memenuhi

syarat dari segi kebersihan. Seperti pernyataan al-Maragi yang dikutip

Kodrat Allah dan kemukjizatan-Nya juga menghendaki hal ini.
sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Mu'minun/23: 12.
VY Ol 5 Al (e Gt LS
Terjemahnya:
“Dan sungguh, Kami telah mencipiakan manusia dari saripati (berasal)

dari tanah.”

Makanan dalam kehidupan manusia sama seperti bahan bakar yang

sanat dibutuhkan oleh suatu mesin. Memiliki kedudukan yang setara dengan
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Berdasarkan pengkajian ini, menggunakan Kata Tusrifu, yaitu dalam
islam dilarang melakukan hal berlebih-lebihan terlebih dalam hal makanan,

makan bukan hanya karena lapar lalu makan hingga menjadi kekenyangan,

g T

<" i £ \'\‘
0 2 s
| ] \_:.." v 3‘ T
y

s

Tee

kelebihan gizi itu sebenarnya disebabkan olch kesalahan perilaku dari
seseorang, yakni tidak memiliki kesetaraan antara konsumsi gizi dan juga

kecukupan gizi yang diperlukan oleh tubuhnya.*
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Skala Ukur
Ordinal
Ordinal

43

Suatu keadaaan yan,
asupan makanan denga
metabolisme tubuh. Se
zat gizi yang berbeda-b
dan sebagainya.

Variabel Penelitian
Variabel
Status Gizi

Pengetahuan Gizi | Pengetahuan mengenai 2

C.
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mahasiswa fakultas kedokieran unismuh makassar angkatan 2019.




. Transferring

Data yang telah diberi kode disusun secara berurutan dari pertanyaan

kuisoner pertama sampai dengan pertanyaan kuisoner terakhir untuk

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara pengetahuan tentang gizi dengan status gizi pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2019. Analisis

data dilakukan dengan uji chi-square pada p 95% dan « 0,05 dengan kriteria




Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar
memiliki dua prodi yaitu, prodi pendidikan dokter dan prodi pendidikan
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gizi, dan status gizi. Adapun hasil analisis data tersebut sebagai berikut:
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Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden

Variabel Frekuensi Persentase
Perem 48 88.9%
Jenis Kelaniin ki !
11.1%
3.7%

Pengetahuan Gizi

96.3%

llllll

responden didominasi oleh tingkat pengetahuan gizi baik sebanyak 52

Dari distribusi status gizi responden yang dapat dilihat bahwa
terdapat responden dengan status gizi tidak normal sebanyak 11 orang dan
terdapat responden dengan status gizi normal sebanyak 43 orang. Kondisi
ini menunjukkan status gizi responden didominasi oleh status gizi normal

sebanyak 43 orang.
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2. Hasil Analisis Uji Bivariat

Analisis uji bivariat dilakukan untuk menguji hubungan yang

bermakna antara variabel independensdan variabel dependen. Analisis ini

a pengetahuan tentang gizi

X
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Berdasarkan data hasil uji fivher exact yang dapat dilihat pada tabel

5.2 didapatkan nilai signifikansi p value sebesar 0,038. Karena nilai p value
0,038 <0,05, maka H1 diterima dan HO ditolak yang berarti bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara pengetahuan tentang gizi dengan status

gizi pada responden.
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adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan gizi secimbang dengan
status gizi remaja putri (p value= 0,000)."

Distribusi responden pada penelitian ini pada tingkat pengetahuan
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LAMPIRAN
LAMPIRAN 1

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Demikianlah permohonan Saya, atas perha
dalam penelitian ini, Saya ucapkan terimakasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb,

Peneliti,

(Syahrul Hadi)




KUESIONER PENILAIAN PENGETAHUAN

1. Pada saat ini Indonesia menghadapi masalah gizi yang ganda, yaitu...

b. 2x sehari

¢. 3x sehari

5. Terpenuhinya kebutuhan gizi seseorang ditandai dengan?
a. Badan yang kurus
b. Badan yang gemuk

¢. Badan yang ideal
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